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RINGKASAN

Sektor pertanian memainkan peran kunci dalam menghadapi ancaman yang ditimbulkan
oleh krisis global saat ini. Peran ini karena sektor pertanian merupakan pemasok pangan bagi
masyarakat Indonesia. Peningkatan penyediaan pangan melalui intensifikasi, perluasan dan
diversifikasi pertanian akan meningkatkan taraf hidup petani dan memperluas kesempatan kerja
bagi masyarakat miskin dengan memfasilitasi kegiatan sektor pertanian. Hal ini dimaksudkan
untuk tetap bergantung pada pertanian.

Desa Sumberejo, Kecamatan Batu, Kota Batu membutuhkan sumber daya manusia untuk
mencapai produktivitas dan pendapatan yang lebih tinggi, atau untuk mencapai ketahanan pangan
dan ketahanan ekonomi. Masih adanya kebutuhan yang mendesak untuk meningkatkan sumber
daya (petani), Kota Batu merupakan penghasil sayuran salah satunya sayuran. Brokoli. Tujuan dari
penelitian ini yaitu untuk mengetahui dan menganalisis kontribusi penyuluh sebagai komunikator
terhadap kelompok tani dalam mengembangkan usahatani brokoli. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa komunikator dalam meningkatkan usahatani brokoli di perolehan nilai rata-
rata skor sebesar 41 sehingga dapat diartikan sedang karena materi disampaikan dipahami dengan
mudah petani. Kelompok tani dalam mengembangkan usahatani brokoli adalah untuk mengetahui
Akses Pengetahuan dan Akses modal.

Kata Kunci : Komunikator dan pengembangan usahatani, brokoli.



1. PENDAHULUAN

1.1. Pendahuluan

Dalam mengatasi ancaman Krisis global saat ini, sektor pertanian memainkan peran
penting. Sektor pertanian memasok makanan bagi penduduk Indonesia, sehingga memainkan
peran ini. Untuk itu, dalam rangka meningkatkan taraf hidup petani dan memperluas kesempatan
kerja bagi masyarakat yang kurang mampu secara ekonomi, dilakukan upaya peningkatan jumlah
bahan pangan melalui konsolidasi, perluasan, dan diversifikasi pertanian, serta memperlancar
kegiatan pertanian. sektor pertanian. Hal ini dilakukan. masih bergantung pada pertanian. Artinya,
kepentingan pemerintah di bidang pertanian merupakan upaya meningkatkan taraf hidup sebagian
besar penduduk yang tergolong miskin.

Pembangunan pertanian dinilai masih lambat karena berbagai alasan, antara lain
rendahnya kualitas sumber daya manusia pertanian. Petani tidak memiliki akses terhadap faktor
produksi dan pasar (Tohir, 2015). Peningkatan kualitas sumber daya manusia pertanian dapat
dicapai melalui proses pendidikan pemberdayaan berkualitas penyuluhan pertanian. Perluasan
usaha tani diharapkan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan petani, mengubah perilaku
petani, dan menjadikan lebih mandiri, sehingga mampu mengelola usahataninya secara produktif,
efektif.

Kehadiran Petani Lapang (PPL) di masyarakat agraris Desa Sumberejo Kecamatan Batu
Kota Batu akan secara intensif mengelola sumber daya alam guna meningkatkan produksi
pendapatan, serta meningkatkan sumber daya manusia (petani) untuk mencapai ketahanan pangan.
Oleh karena itu, masih sangat dibutuhkan. Kota Batu merupakan sentra produksi sayuran termasuk
brokoli. Menanggapi produsen sayuran, pendekatan pengembangan bertujuan untuk meningkatkan
kapasitas masyarakat mengatasi masalah kebutuhan. Mengatasi hambatan dan mengembangkan
sistem pertanian, termasuk mengurangi produksi brokoli, membutuhkan peran aktif dari para
penasihat.

Petani, karena faktor usia dan pendidikan, tidak memahami program penyuluhan yang
ditawarkan. Saya memilih Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan “Kontribusi Pendamping
Kelompok Tani Dalam Pengembangan Budidaya Brokoli Di Desa Sumberejo Kecamatan Batu
Kota Batu”.



1.2.Rumusan Masalah

Bagaimana Kontribusi Penyuluh Terhadap Kelompok Tani Dalam Mengembangkan
usahatani brokoli di Desa Sumberejo Kota Batu.

1.3. Tujuan penelitian

Untuk mengetahui dan menganalisis kontribusi penyuluh terhadap kelompok tani dalam
mengembangkan usahatani brokoli di Desa Sumberejo Kota Batu.

1.4. Manfaat Penelitian

a. Penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan pengetahuan bagi penulis dan
b. Bagi pemerintah: Dapat menjadi bahan informasi, bahan pertimbangan bagi
pemerintah memberikan penyuluhan kepada petani.



DAFTAR PUSTAKA

Arikunto, S. 2013. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Edisi Revisi. Jakarta: PT. Rineka
Cipta.

Andika, P. H. H., Rahmanta, G., & lhsan, E. 2019. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penyerapan
Tenaga Kerja Pada Sektor Pertanian Di Sumatera Utara. AGRISAINS 1(1): 10-17

Dwiwiyati, N. S., Suminah., Ida. M. L., & Shofyan. A. C. 2020. Pengendalian OPT Ramah
Lingkungan Pada Brokoli Mendukung Good Agricultural Practices. UNS. 4(1): 584-596.

Hafifah. 2017. Budidaya Brokoli Dengan Bahan Organik. Edisis 1. Aceh Utara: Sefa Bumi
Persada.

Kholifah. 2014. Penyuluhan Pembangunan Pertanian. Sebelas Maret University Press. Surakarta.

Marbun, D. N., Satmoko, S., & Gayatri, S. 2019. Peran Penyuluh Pertanian Dalam Pengembangan
Kelompok Tani Tanaman Hortikultura Di Kecamatan Siborong-Borong, Kabupaten
Tapanuli Utara. Jurnal Ekonomi Pertanian Dan Agribisnis, 3(3): 537-546.

Nasrul, W. 2012. Pengembangan Kelembagaan Pertanian Untuk Peningkatan Kapasitas Petani
Terhadap Pembangunan Pertanian. Sumatera Barat: Universitas Muhammadiyah
Sumatera Barat. 3(29).

Prihantiwi, S., Mardikanto, S., & Wibowo, A. 2016. Peran Penyuluh Pertanian Dalam
Pengembangan Sistem Agribisnis Kubis. AGRIREXTS: Journal Of Agricultural
Extension, 40(2): 145-158.

Rudy, V. S. 2020. Perancangan Aplikasi Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Pada Tanaman Brokoli
Menggunakan Metode Dempster Shafer Berbasis Web. Pelita Informatika. 8(4): 470-473

Sugiyono. 2015. Metode Penelitian Kuantitatif. Kualitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta.
Shinta. 2011. llmu Usahatani. Malang: UB Press.
Tohir, W. 2015. Gagasan Dan Persepsi, Memperjuangkan Petani dan Nelayan. Bantul: Thafa 31

Widadari, J., Luntungan, A., & sumual, J. 2015. Analisis Sektor Ekonomi Unggulan Dalam
Perekonomian Kota Bitung (Periode 2002-2012).

Yusuf, 1., Baruwadi, M., & Halid, A. 2019. Kontribusi Usahatani Jagung Pada Pendapatan Rumah
Tangga Petani Jagung Di Desa Tonala Kecamatan Telaga Biru Kabupaten Gorontalo.
AGRINESIA: Jurnal llmiah Agribisnis. 3(2): 101-107.



